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Abstrak

Pengaruh Pengalaman Auditor, Pelatihan Audit Risiko Audit terhadap Tanggung Jawab Auditor dalam
Mendeteksi Kecurangan (Studi Kasus pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bekasi). Penelitian ini
menggunakan kuesioner untuk memperoleh data primer yang berasal dari para auditor yang bekerja di wilayah
Bekasi. Kuesioner disampaikan secara langsung pada responden sebanyak 50 kuesioner dan data yang dapat
dianalisis sebanyak 46 kuesioner. Kuesioner diolah dengan menggunakan SPSS versi 23 digunakan uji
statistik deskriftif, uji kualitas data, uji asumsi Kklasik serta uji hipotesis.Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa: Pengalaman Auditor terdapat pengaruh positif terhadap Pengalaman Auditor terhadap
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.Pelatihan Audit tidak mempengaruhi terhadap
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Risiko Audit tidak mempengaruhi terhadap tanggung
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.Variabel Independen berpengaruh secara simultan terhadap
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Kata Kunci : Pengalaman Auditor, Pelatihan Audit, Risiko Audit, Tanggung Jawab Auditor

Abstract

Effect of Auditor Experience, Audit Risk Audit Training on Auditor Responsibilities in Detecting Fraud (Case
Study at a Public Accounting Firm in Bekasi Region). Fraud This study uses a questionnaire to obtain
primary data from auditors who work in the Bekasi area. Questionnaires were delivered directly to the
respondents as many as 50 questionnaires and the data that could be analyzed were 46 questionnaires.
Questionnaires were processed using SPSS version 23 used descriptive statistical tests, data quality tests,
classical assumption tests and hypothesis testing.The results of hypothesis testing indicate that: Auditor's
experience has a positive effect on Auditor's experience on the auditor's responsibility in detecting fraud.
Audit training does not affect the auditor's responsibility in detecting fraud. Audit risk does not affect the
auditor's responsibility in detecting fraud. Independent variables simultaneously affect the auditor's
responsibility in detecting fraud.

Keywords : Auditorexperience, Audittraining, Auditrisk, Auditorresponsibility

l. PENDAHULUAN 2019).Kecurangan (fraud) merupakan salah satu
penipuan yang sangat umum ditemukan dan sulit

Kasus kecurangan dalam pelaporan untuk diatasi. Kecurangan biasanya terjadi oleh
keuangan yang terjadi di awal abad ke-21 telah perorangan, dan juga bisa dilakukan oleh
membuka mata dunia tentang betapa besarnya sekelompok orang didalam organisasi yang bekerja
kerugian yang di derita investor, bahwa sebagian sama dalam melakukan praktek kecurangan.
besar kecurangan, yaitu 21,7% justru terjadi di Kecurangan yang seringkali dilakukan di
departemen akuntansi, dimana departemen ini antaranya adalah memanipulasi pencatatan laporan
memang merupakan sentral dari penyimpanan data keuangan, penghilangan dokumen, dan mark — up
yang terkait dengan seluruh transaksi bisnis (Hery laba yang dapat merugikan keuangan atau
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perekonomian negara(Hartan 2016).Fraud semakin
marak dengan berbagai cara yang terus berkembang
sehingga kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan juga harus terus ditingkatkan. Namun,
auditor dituntut untuk dapat mendeteksi kecurangan
jika terjadi kecurangan dalam melaksanakan tugas
auditnya. Masalah yang muncul adalah auditor juga
memiliki ~ keterbatasan ~ dalam  mendeteksi
kecurangan. Keterbatasan yang dimiliki auditor
akan menimbulkan kesenjangan harapan antara
pengguna jasa auditor yang berharap auditor dapat
memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan
yang disajikan tidak mengandung salah saji dan
telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Setiap auditor memiliki kemampuan yang berbeda
dalam mendeteksi kecurangan karena beberapa
faktor, antara lain lamanya bekerja, tingkat
pendidikan, tingkat pengalaman yang berbeda, dan
skeptisisme yang berbeda (Yuniati & Banjarnahor
2019).0leh karena itu dibutuhkan jasa akuntan
publik untuk memeriksa apakah laporan keuangan
yang sudah mereka buat telah sesuai dan tidak
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan
tersebut, selain memberikan jasa auditor pun dapat
memeriksa apakah adanya tindakan kecurangan
yang dibuat oleh perusahaan dalam laporan
keuangan yang dihasilkan. Akan tetapi banyaknya
kasus kegagalan auditor dalam menemukan
kecurangan telah membuat kepercayaan masyarakat
terhadap auditor sebagai bagian pemeriksaan
menjadi menurun. Dikarenakan kegagalan
auditor dalam proses audit dan proses pendeteksian
kecurangan (Pipaldi 2016). Pada akhir- akhir ini
kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik
kembali menjadi sorotan oleh masyarakat menyusl
banyaknya kasus yang melibatkan auditor
independen.  Peristiwa-peristiva dan indikasi
tersebut timbul keraguan atas integritas seorang
auditor. Dimulai kasus Enron Corporation yang
mengguncang dunia dan kasus-kasus lainnya
dengan pola kecurangan (fraud) yang hampir sama
membuat kredibilitas auditor semakin berkurang.
Kasus ini melibatkan Kantor Akuntan Publik
(KAP) Arthur Andersen, salah satu dari The big
Five Certified Public Accountans (CPA) firm, yang
melakukan audit pada laporang keuangan enron
corporation (Ningrum, 2018)Sementara itu kasus di
Negara Indonesia yang menarik perhatian
masyarakat adalah kasus audit PT Telekomunikasi
Indonesia Tbhk yang melibatkan KAP Eddy Pianto
& Rekan, dalam kasus ini laporan keuangan diakui
olen SEC (pemegang Ototitas Pasar Modal di
Amerika Serikat, Lalu kasus Akuntan Publik (AP)
Justinus Aditya Sidharta pada tahun 2006 yang
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terindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit
laporan keuangan PT Great River
Internasional Thbk, Pengalaman auditor dapat
dikatakan sebagai pembelajaran yang didapatkan
oleh auditor dari pendidikan formal yang
dijalaninya dan sudah didapatkan selama
penugasan.Seorang  auditor  selain  memiliki
pengalaman dan pelatihan yang memadai, meraka
juga perlu untuk memperhatikan faktor— faktor
terkait risiko dalam pengauditan. Peniliaan terhadap
risiko audit juga sangat dibutuhkan untuk
menghindari  kesalahan material yang tidak
terdeteksi (Dwita 2019).

Pelatihan auditor merupakan salah satu
usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia
dalam bidang pengetahuan, kemampuan, keahlian,
dan sikap (Dandi 2017). Pelatihan audit yang
sistematis dang berjenjang sesuai dengan tingkat
auditor, maka akan ~mempermudah untuk
melengkapi kekurangan auditor dan memberikan
penekanan pada praktik audit dan standar
akuntansi bagi auditor .Kecurangan atau fraud
semakin marak terjadi dengan dengan berbagai cara
yang terus berkembang sehingga kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan perlu untuk
terus ditingkatkan (Latifah 2019).Menurut SA seksi
312, definisi risiko audit adalah risiko yang tidak
terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari tidak
memodifikasi pendapatanya sebagaimana mestinya,
atau suatu laporan keuangan yang mengandung
salah saji material.

Jenis — jenis risiko audit terbagi menjadi 4
yaitu:

1. Risiko Deteksi yang direncanakan (Planned
Detection Risk)

2. Risiko Bawaan (Inheren risk)

3. Risiko Pengendalian (Control Risk)

4. Risiko Audit yang dapat Diterima (Acceptable
Audit Risk)

Risiko audit yang dapat diterima mengukur
tingkat kesediaan auditor untuk menerima
kemungkinan adanya salah saji dalam laporan
keuangan setelah audit telah selesai dijalnkan dan
opini wajar tanpa pengecualian telah diterbitkan.
Ketika para auditor memutuskan risiko audit yang
dapat diterima lebih rendah mereka menginginkan
untuk lebih yakin bahwa tidak ada salah saji dalam
laporan keuangan (Aditya 2019).Pada penelitian ini
penulis mengambil rujukan dari beberapa jurnal
penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh
Swasyami (2016), Sanjaya (2017), Tandijono
(2018), Lukman dan Harun (2018), Sari dan
Adnantara (2019), Afiyani, Latifah, Sukanto
(2019), Putri, Saebani dan Andriyanto (2020),
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Pratiwi (2021), Maudy(2022), Sandy dan Januarti
(2022). Perbedaan dalam penelitian ini adalah
peneliti hanya mengambil responden pada KAP di
Bekasi dan sekitarnya.Penelitian ini  akan
mengidentifikasi bagaimana pengalaman auditor
berpengaruh  terhadap tanggungjawab dalam
mendeteksi kecurangan, bagaimana pelatihan audit
berpengaruh terhadap tanggungjawab mendeteksi
kecurangan, bagaimana risiko audit berpengaruh
terhadap tanggungjawab auditor dalam mendeteksi
kecurangan, bagaimana pengalaman, pelatihan dan
risiko audit terhadap tanggungjawab auditor
berpengaruh secara simultan dalam mendeteksi
kecurangan pada KAP di Bekasi dan sekitarnya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang
tersebut menunjukkan rumusan dan tujuan dari;
pengaruh pengalaman auditor terhadap
tanggungjawab dalam mendeteksi kecurangan,
pelatihan auditor terhadap tanggungjawab dalam
mendeteksi kecurangan, pengaruh risiko audit
terhadap  tanggungjawab  dalam  mendeteksi
kecurangan, dan pengaruh pengalaman auditor,
pelatihan audit, risiko  audit  terhadap
tanggungjawab auditor secara simultan dalam
mendeteksi kecurangan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Faud

Fraud yang dikenal dalam akuntansi yaitu
kekeliruan (error) dan kecurangan (fraud) yang
membedakan keduanya ini adalah error merupakan
tindakan yang tidak disengaja atau murni kesalahan
yang dilakukan sedangkan fraud merupakan
tindakan yang sengaja dilakukan untuk
memperkaya diri sendiri maupun kelompok,
tindakan ini merupakan tindakan ilegal atau
tindakan yang melawan hukum dimana ada pihak
yang dirugikan biasanya dalam skala besar
(Pramukty, n.d.). Istilah kecurangan tidak
terlepas dari perkembangan dunia bisnis. Fraud
sebagai tindakan kesengajaan untuk menghasilkan
salah saji material dalam laporan keuangan.
Kecurangan dapat dikelompokkan dalam tiga
bentuk  yaitu, penyelewengan aset (asset
misappropriation), kecurangan laporan keuangan
(financial ~ steatment  fraud) dan  Kkorupsi
(corruption). Terjadinya krisis ekonomi turut
meningkatkan peluang terjadinya fraud di beberapa
negara (Kismawadi 2020).
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Pengalaman Auditor

Pengalaman sangatlah penting penting
diperlukan dalam rangka kewajiban seorang
pemeriksa terhadap tugasnya untuk memenubhi
standar audit. Pengetahuan seorang auditor dimulai
dengan pendidikan formal, yang diperluas melalui
pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik
audit. Untuk memenuhi persyaratan sebagai
seorang profesional, auditor harus menjalani
pelatihan teknis yang cukup. Sebagaimana yang
disebutkan dalam Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) bahwa persyaratan yang dituntu
dari seorang auditor independen adalah orang yang
memiliki pendidikan dan pengalaman yang
memadai yang biasanya diperoleh dari praktik-
praktik dalam bidang auditing.

Pelatihan Audit

Pelatihan auditor merupakan salah satu
usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia
Dalam bidang pengetahuan, kemampuan, keahlian,
(Dandi 2017). Pelatihan audit yang sistematis
bidang berjenjang sesuai dengan tingkat auditor,
maka akan mempermudah untuk melengkapi
kekurangan auditor dan memberikan penekanan
pada pada praktik audit dan standar akuntansi bagi
kecurangan atau fraud semakin marak terjadi
dengan dengan berbagai cara yang terus
berkembang sehingga kemampuan auditor dalam
mendeteksi  kecurangan  perlu  untuk  terus
ditingkatkan (Latifah 2019).

Risiko Audit

Dalam perencanaan audit, auditor harus
mempertimbangkan risiko audit. Adanya risiko
diakui dengan pernyataan dalam penjelasan tentang
tanggung jawab dan fungsi uditor independen yang
berbunyi sebagai berikut: karena sifat bukti audit
dan karakteristik kecurangan, auditor dapat
memperoleh keyakinan memadai, bukan mutlak,
bahwa salah saji material terdeteksi. Risiko audit
adalah risiko yang timbul karena auditor tanpa
disadari  tidak  memodifikasi  pendaptannya
sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan
yang mengandung salah saji material (SA Seksi
312).

Tanggungjawab Auditor Mendeteksi
Kecurangan

Auditor  bertanggungjawab  terhadap
profesi akuntan, rekan seprofesi, organisasi tempat
auditor bernaung dan secara luas kepada publik.
Auditor yang memiliki cita-cita dan nilai
kebersamaan dalam bentuk pemenuhan persyaratan
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menjalankan  praktik akuntan (jasa  audit)
membentuk profesi sebagai wadah masyarakat
bermoral (moral community). Dengan bertolak pada
latar belakang pendidikan yang sama, para
profesional ini memiliki keahlian khass tertutup
bagi orang lain yang tidak sama keahliannnya dan
menjadi  suatu  kelompok dengan kekuantan
berkuasa dalam suatu bidang keahlian pengetahuan
tertentu, sebagai pemegang monopoli di pasar
penawaran (Tandiotong 2016).

Kerangka Pemikiran
Kerangka teoritikal dalam penelitian yang
penulis gambarkan menggunakan 2 jenis variabel

yaitu:  variabel independen dan variabel
dependen.Variabel independen Pengalaman
auditor, Pelatihan audit, dan Risiko audit,
sedangkan variabel dependen adalah
Tanggungjawab  auditor  dalam  mendeteksi
kecurangan.

Risko Apdit

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: Data Penelitian 2021

Hipotesis Penelitian

H1: Pengalaman Auditor(X) berpengaruh terhadap
tanggung tawab auditor dalam mendetksi
kecurangan ()

H2: Pelatihan Audit (X2)berpengaruh terhadap
tanggung tawab auditor dalam mendetksi
kecurangan ()

H3: Risiko Audit (X3) berpengaruh terhadap
tanggung tawab auditor dalam mendetksi
kecurangan ()

H4: Pengalaman Auditor(X1),Pelatiha n
Audit(X2),Risiko Audit (X3) X2)berpengaruh
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secara simultan terhadap tanggung tawab
auditor dalam mendetksi kecurangan ().

II. METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk
menguji pengaruh pengalaman auditor, pelatihan
audit dan risiko audit terhadap tanggungjawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode
penelitian kuantitatif yang berlandaskan pada
filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan menurut
(Pratama, 2019). Dan data diolah dengan
menggunakan SPSS versi 23.

Operasional Variabel

1. Variabel Independen meliputi: a.) XI1:
Pengalaman Auditor; b.) X2: Pelatihan Audit;
dan c¢.) X3 Risiko Audit

2. Variabel Dependen yaikni; Tanggungjawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif Statistik

Tabel 1. Deskriptif Statistik

Variabel N | Min | Maks | Maen Std.
Deviati
on

Pengalaman 46 | 21 35 28,91 | 2,589
Auditor

Pelatihan 46 | 14 35 28,30 | 3,182
Audit

Risiko Audit 46 | 15 25 20,70 | 2,179
Tanggung 46 | 24 34 29,00 | 2,199
jawab Auditor

Valid N 46

(listwise)

Sumber: Data Penelitian 2021

Berdasarkan tabel 4.8 menjelaskan bahwa

jawaban yang di peroleh berdasarkan data diolah,
untuk  minimum dari  responden variabel

pengalaman auditor sebesar 21, maximum sebesar
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35, mean (rata- rata) sebesar 28,91, standar
deviation sebesar 2,589. Pada variabel pelatihan
untuk minimum sebesar 14, maximum sebesar 35,
mean (rata- rata) sebesar 28,30, standar deviation
sebesar 3,182. Sedangkan untuk minimum dari
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maximum sebesar 25, mean (rata- rata) sebesar
20,70, standar deviation sebesar 2,179. Dan untuk
minimum dari responden variabel tanggung jawab
auditor sebesar 34 mean (rata- rata) sebesar 29,00,
standar deviation sebesar 2,199.

responden variabel risiko audit sebesar 15
Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas
Variabel R R Keterangan
Hitung | Tabel
Pengalaman | 0,651- | 0,285 valid
Auditor | 0,702
Pelatihan | 0,803- | 0,285 valid
Audit 0,811
Risiko | 0,785- | 0,285 valid
Audit 0,746
Tanggung | 0,509- | 0,285 valid
Jawab 0,503
Auditor

Uji Reabilitas
Tabel 3. Uji Realibilitas
Variabel Cronbac | Kriteri | Keteranga
h Alpha a n
Pengalama 0,774 0.60 Reliabel
n Auditor
Pelatihan 0,888 0.60 Reliabel
Audit
Risiko 0,817 0.60 Reliabel
Audit
Tanggung 0,667 0.60 Reliabel
Jawab
Auditor

Sumber: Data Penelitian 2021

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. Uji Validitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 45
Normal Parameters™” Mean 0000000
5td. Deviation 174585162

WMostExtremeDifferences  Absolute 03
Positive 0853

Negative =103

Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°°

a. Testdistribution iz Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Comedion.

Sumber: Data Penelitian 2021

Berdasarkan tabel 4. hasil pengujian
normalitas di atas menunjukkan bahwa pada model
regresi berganda yang di buat telah berdistribusi
normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
hasil pengujian yang nilainya lebih besar dari 0,05
(0,05<0,200). Dengan demikian dapat disimpulkan
model regresi yang akan digunakan sebagai
hipotesis penelitian ini telah memnuhi asumsi
normalitas.

Sumber: Data Penelitian 2021

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Uji Multikolineritas

Cosfiiceats’
Sanzerdced
msansasclodves (dficey
B §1 Em ] 3z loeEwe |V
=51 B 3% 2
A 280K

34 k! &9 203 W5 51 124
ATHSNADT a 23 14 % 73 149
WD AUDT = ) B{ 373 7 753 177)

vanabe TANGGUNS JARAS ALDNOR

Sumber: Data Penelitian 2021

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan hasil uji
multikolinearitas yang diperolen dari masing-
masing variabel bebas dengan nilai VIF variabel
bebas pengalaman auditor sebesar 1,204 , pelatihan
audit sebesar 1,409 dan untuk risiko audit sebesar
1,277. Karena nilai VIF lebih rendah dari
persyartan (<10) .Selain itu nilai tolerance
menunjukkan nilai pada pengalaman auditor
sebesar 0,830 < 0,10 , pelatihan audit sebesar 0,
710 < 0,10 dan untuk risiko audit sebesar 0,783 <
0,10 maka dapat disimpulkan bahwa analisis linear
ganda tidak memiliki masalah multikolinearitas.
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Uji Heterokedastisitas

penyebaran data tersebut.

Dependant Variable: TANGGUNG JAWAR AUDITOR

Regression Studentzed Resawal

Scatterplot

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data Penelitian 2021

Berdasarkan

gambar

Hasil Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Uji Linear Berganda

diatas,
scatterplot menujukkan bahwa data diatas tersebat
di atas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y
dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada

Garis

o

Coeficients Coeficiens

S Far
.....

Beha

003

065

iependent Vanabie T4

- ANGEUNGIANGS

Sumber: Data Penelitian 2021

13,987 + 0,343 X1 + 0,142 X, + 0,053 X3 +

Tanggungjawab auditor dalam mendeteksi

Y = o + biXy +bXo+ bsXs +e
Y =
e
Keterangan:
Y =
kecurangan
o = Konstanta
X1 = Pengalaman Auditor
X2 = Pelatihan Audit
Xz = Risiko Audit
e = Standard Error

=
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Konstanta sebesar 13,987, hal ini menujukkan
bahwa apabila variabel pengalaman, pelatihan
dan risiko dianggap O maka nilai tanggung
jawab auditor sebesar 13,987

Koefisien variabel pengalaman sebesar 0,343,
berarti apabila terjadi kenaikan variabel
pengalaman sebesar 1 poin maka akan
menaikkan tanggung jawab auditor sebesar
0,343.

Koefisien variabel pelatihan
berarti apabila terjadi
pengalaman  sebesar
menaikkan
0,142.
Koefisien variabel risiko sebesar 0,053, berarti
apabila terjadi kenaikan variabel pengalaman
sebesar 1 poin maka akan menaikkan tanggung
jawab auditor sebesar 0,053.

sebesar 0,142,
kenaikan variabel
1 poin maka akan
tanggung jawab auditor sebesar

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square R Square|

Adjustedtd. Error of the

4 5649 ;318 269

a. Predictors: (Constant), Risiko, Pengalaman, Pelatihan

Sumber: Data Penelitian 2021

Berdasarkan hasil out put pada tabel 7.

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Koefisien korelasi pada tabel tersebut sebesar
0,318 yang artinya terhadap hubungan yang kuat
antara variabel dependen tanggung jawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan
variabel independen (pengalaman auditor,
pelatihan audit, dam risiko audit), karena tabel
tersebut menunjukkan jika nilai R mendekati
angkal, berarti semakin besar nilai X maka
semakin besar pula nilai Y.

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hasil

koefisien determinasi (RZ) sebesar 31,8 %
(100%-31,8%) dengan demikian variasi
variabel dependen tanggung jawab auditor
dalam mendeteksi kecurangan dengan
variabel independen (pengalaman auditor,
pelatihan audit, dan risiko audit) . Sedangkan
untuk sisanya 68,2% di pengaruhi oleh variabel
lain. Standar Error of Estemate (ESS) sebesar
1,811. Semakin kecil nilai SEE maka akan
membuat model regresi semakin tepat dan
memprediksi variabel dependen.
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Uji Parsial (Uji t) Uji Pengaruh (Uji F)

Tabel 8. Uji T Tabel 9. Uji F
Cocficents” Tabel 419 Hawll Ui F
bansarizd ANOVA'
cencyd=d Gdice= Loficers Model um of Squared & Mean Squag F Sz

¢ <54 Em o Ragression| 64211 N4E 65 .00

rwT - - 5 Residal 137.789 4

AL ALDITOR u3 { q %3 5 Total 202000 4

TH LOT o { 1 5 lependent Varizbiz TANGGUNG JANAS

- - vt redictors {Constant], RISKD PENGALANAN PELATIHAN
SN 23 4 4 13 .
Sumber: Data Penelitian 2021

epenge iana TAHGGING

S mbef:' béta Penelitian 2021

1. Tabel tersebut menunjukkan nilai signifikansi

variabel Pengalaman auditor (X1) sebesar 0,005
< 0,05 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari
0,05. Maka dapat diartikan terdapat pengaruh
yang signifikan antara Pengalaman Auditor
terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Hal ini dapat terjadi
karena auditor yang mempunyai banyak
pengalaman dalam kegiatan auditnya akan
memiliki  banyak hal yang bisa meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, dan tanggung
jawabnya dalam mendeteksi kecurangan apabila
dibandingkan dengan auditor yang kurang atau
sedikit mempunyai pengalaman

. Nilai signifikansi variabel Pelatihan audit (X2)
sebesar 0,166 > 0,05 yang mana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. Maka dapat diartikan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara

Berdasarkan hasil tabel 9. Dari tabel uji
Anova di atas dapat dilihat untuk hasil nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 . jadi dapat di
simpulkan bahwa variabel independen berpengaruh
secara simultan terhadap tanggung jawab auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh  Pengalaman
Tanggung Jawab Audit Dalam Mendeteksi

Kecurangan

Auditor

Terhadap

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di

uji dan di

analisis datanya,

maka variabel

pengalaman auditor memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,005 < 0,05 yang mana nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengalaman
Auditor terhadap tanggung jawab auditor dalam

Pelatihan Audit terhadap tanggung jawab deteksi k Hasil litian ini seial
auditor dalam mendeteksi kecurangan. (rjnen etexs It_agurangan. d.ﬁ'( Eene II |:;1‘n |Jn| seja at’?
. Nilai signifikansi variabel Risiko audit (X3) engan penelitian yang dilakukan oleh (Junywanti

sebesar 0,710 > 0,05 yang mana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. maka dapat diartikan tidak
ada pengaruh yang signifikan antara risiko audit
terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan melakukan penilaian risiko audit
dan perencanaan audit bukan menjadi jaminan

2022)

dengan

judul

pengaruh

skeptisme

profesional, independensi, pengalaman auditor, dan
risiko audit terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan dengan hasil berpengaruh
positif serta signifikan terhadap tanggung jawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka dapat
di simpulkan bahwa hal ini dapat terjadi karena
auditor yang mempunyai

banyak

pengalaman

dapat membantu seorang auditor untuk dalam Kegiat dit K ki b K

menghindari kesalahan material yang tidak alam keglatan auditnya akan memifix anya

: hal yang bisa meningkatkan kemampuan,
terdeteksi. -

pengetahuan, dan tanggung jawabnya dalam

mendeteksi  kecurangan apabila dibandingkan

dengan auditor yang kurang atau sedikit

mempunyai pengalaman. Dalam  pelaksanaan

audit, auditor akan belajar dari pengalaman yang
ada, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
dalam membuat laporan, dengan didukung oleh
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kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh
auditor, proses inilah yang akan meningkatkan
potensi auditor dalam menganalisis potensi
terjadinya kecurangan.

Pengaruh Pelatihan Audit Terhadap Tanggung
Jawab Audit Dalam Mendeteksi Kecurangan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
uji dan di analisis datanya, maka variabel pelatihan
audit sebesar 0,166 > 0,05 yang mana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. Maka dapat diartikan tidak
terdapat pengaruh yang positif signifikan antara
pelatihan audit terhadap tanggung jawab auditor
dalam mendeteksi kecurangan.Hasil penelitian ini
bertolak  belakang dengan penelitian yang
dilakukan (Sandy dan Januarti 2022) dengan judul
persepsi tanggung jawab auditor dalam mendeteksi
kecurangan pada kantor akuntan publik, yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif serta signifikan antara pelatihan audit
terhadap tanggung jawab auditor dalama
mendeteksi kecurangan. Namun penelitian ini
sejalan dengah hasil penelitian (Afiani, Latifah dan
Sukanto 2019) dengan judul penelitian skeptisme
profesional, pelatihan audit kecurangan,
pengalaman audit dan kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan pada inspektorat kota dan
kabupaten di jawa tengah menyimpulkan bahwa
pelatihan audit tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan auditor dalama
mendeteksi kecurangan.Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak semua auditor mendatkan atsu belum
mengikuti pelatihan audit kecurangan secara
maksimal karena pelatiahan audit kecurangan
membutuhkan keahlian khusus terutama di bidang
IT dan audit investigatif. Selain itu, mahalnya biaya
untuk mendapatkan pelatihan audit kecurangan
tersebut  karena  masih  sedikit  jumlah
instruktur/ahlinya, saat ini hanya beberapa lembaga
saja yang menyelenggarakan dan saat ini praktik
membutuhkan alat khusus misalnya software data
recovery.

Pengaruh Risiko Audit Terhadap Tanggung
Jawab Audit Dalam Mendeteksi Kecurangan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
uji dan di analisis datanya, maka variabel risiko
audit sebesar 0,710 > 0,05 yang mana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. maka dapat diartikan tidak
ada pengaruh yang positf serta signifikan antara
risiko audit terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan.Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan
(Sanjaya  2017) dengan  judul  penelitian
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pengaruhskeptisisme,profesional,

independensi,kompetisi,  pelatihan  auditor,dan
resiko audit terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan menyimpulkan bahwa
risiko audit yang memiliki pengaruh positif
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Namun penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sandy dan Januarti
2022) dengan judul penelitian persepsi tanggung
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan pada
kantor akuntan publik menyimpulkan tidak ada
pengaruh positif serta signifikan antara variabel
risiko audit terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Maka dapat di simpulkan
bahwa dengan melakukan penilaian risiko audit
dan perencanaan audit bukan menjadi jaminan

dapat membantu seorang  auditor  untuk
menghindari  kesalahan material yang tidak
terdeteksi. Hal-hal semacam itu menjadikan

tanggung jawab auditor dalam mendeteksi
kecurangan juga akan menurun.

Pengaruh Pengalaman Auditor, Pelatihan Audit,
Risiko Audit Secara Simultan Terhadap
Tanggung Jawab Auditor Dalam Mendeteksi
Kecurangan

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji
serta menganalisis data secara simultan dengan
menggunakan uji F, dengan hasil signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Dan dapat disimpulkan
bahwa variabel independen berpengaruh positif
serta signifikan terhadap tanggung jawab auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

VI. KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis Pengaruh Pengalaman auditor,
Pelatihan audit, Risiko audit terhadap Tanggung
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 46
auditor yang bekerja di 5 Kantor Akuntan Publik
yang berada di wilayah Bekasi. Penelitian ini juga
memiliki kendala pada waktu yang kurang tepat,
karena sudah mendekati High season beberapa
responden sibuk dan sebagian ada yang sedang
malaksanakan tugas di luar kota sehingga
mengakibatkan  pengembalian kuesioner kepada
peneliti cukup lama Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Pengalaman  auditor  berpengaruh  positif
terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,0005 < 0.05.

2. Pelatihan audit tidak mempengaruhi tanggung
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,166 > 0,05.

3. Risiko audit tidak mempengaruhi tanggung
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,710 >0,05.

4. Pengaruh pengalaman auditor, pelatihan audit
dan risiko audit secara simultan berpengaruh
terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05.
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